


ABSTRAK 

 

 Dalam melihat dan memecahkan persoalan lingkungan hidup hendaknya tidak 
semata-mata berpangkal pada keuntungan manusia, melainkan bagi kehidupan secara 
menyeluruh bagi ekosistem itu sendiri.  Harus ada semangat untuk melakukan pembangunan 
secara berkesinambungan. Dan secara umum etik kesinambungan (sustainability) yang kini 
dikembangkan untuk mengawal peradaban dan kemajuan zaman adalah pentingnya kepekaan 
social, secara ekonomi menguntungkan, dari segi teknologi tidak berlebihan, dan mampu 
melestarikan lingkungan. Keempat etik norma tersebut sebagai contoh norma tidak tertulis 
yang diharapkan dapat dijadikan landasan pembangunan berkelanjutan. Itu berarti menuju 
masa depan yang baik bagi manusia berikut kebudayaan dan alam semestanya. 

 Penelitian ini adalah penelitian pustaka (library research) dengan cara  pengumpulan 
data dari buku-buku, artikel-artikel, ensiklopedia, kamus-kamus maupun majalah dan jurnal 
yang dipandang ada relevansinya dengan tema penulisan. Dari penelitian ini disimpulkan 
bahwa nilai-nilai etika yang terkandung dalam konsep pembangunan berkelanjut tersebut 
pada dasarnya bukan merupakan inovasi dari hasil proses pwmikiran manusia ketika kondisi 
alam telah demikian memburuk. Akan tetapi hanya pengembangan kontekstual dari ajaran-
ajaran terdahulu (agama). Hal ini dalam ajaran Islam bukan lagi merupakan yang baru, 
karena ketika Islam diturunkan secara jelas menyatakan bahwa setiap makhluk kondisi serta 
potensi alam harus dijaga sesuai dengan kebutuhan manusia, sehingga kondisi alam uyang 
harmonis tetap terjaga 
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